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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembang dunia industri yang semakin hari semakin maju 

khususnya di bidang konstruksi tidak dapat dipisahkan dari proses pengelasan 

karena memegang  peranan utama dalam rekayasa dan reparasi produksi logam. Hal 

itu karena proses pengelasan adalah salah satu sarana untuk mencapai ekonomi 

pembuatan yang lebih baik. Proses Pengelasan Tentunya diakhiri dengan 

pendinginan, media pendingin yang digunakan merupakan sebuah upaya untuk 

mendapatkan hasil sambungan pengelasan yang baik. Dimana hal ini bertujuan 

untuk menetapkan struktur yang terbentuk sehingga hasil las yang diperoleh 

mendapatkan kekerasan yang maksimal. Pengelasan SMAW pada baja ST 37 

menjadi fokus penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media pendingin terhadap hasil pengelasan SMAW pada baja ST 37 dan 

untuk mengetahui berapa nilai rata-rata kekuatan tarik dan kekerasan hasil 

pengelasan SMAW pada baja ST 37 dengan  media pendingin Coolant, Oli, dan 

Udara. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Dari hasil 

pengujian makro yang telah dilakukan pada hasil pengelasan  baja ST 37 dengan 

variasi media pendingin collant,oli dan udara disimpulkan bahwa pada spesimen 

dengan variasi media pendingin collant tidak ada cacat di daerah lasan atau daerah  

weld meta. Sedangkan di spesimen media pendingin oli dan udara terdapat cacat, 

tapi cacat yang terdapat pada spesimen dengan variasi media pendingin oli dan 

udara itu hanya sedikit.  Dari hasil pengujian mikro yang telah dilakukan pada hasil 

pengelasan baja ST 37dengan variasi media pendingin collant,oli dan udara 

terutama di daerah lasan atau base metal dan daerah HAZ di dapatkan nilai 

prsentase fasa didaerah lasan menggunakan media pendingin coolant pearlite lebih 

mendominasi dengan prsentase fasa 92,6% sedangkan ferrite 7,4% sedangkan di 

daerah HAZ presentasi fase pearlite 93,2% dan ferrite 6,8%. Untuk media 
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pendingin oli di daerah lasan presentase fasa pearlite92,6% dan ferrit 7,4 sedangkan 

di daerah  HAZ pearlite 91,2% dan ferrit 8,8%. Dan untuk media pendingin udara 

daerah lasan presentase fasa pearlite 84,6% sedangkan ferrit 15,4. Sedangkan 

didaerah HAZ presentase fasa pearlite 93,3% dan ferrit 6,7%. 

Kata Kunci: Variasi Media Pendingin collant,oli dan udara, Pengelasan SMAW, 

Baja ST 37 
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ABSTRACT 

Along with the development of the industrial world that is increasingly 

advanced, especially in  the field of construction, it  cannot be separated from the 

welding process  because it plays a  major role in engineering and repairing  metal  

production. That's  because the welding  process  is one of the  means to achieve a 

better manufacturing economy.  Welding Process  Of course,  ending with cooling, 

the cooling media used is an effort to get good welding  joint results. Where this 

aims to determine the structure formed so that the weld results obtained get 

maximum hardness. SMAW welding on ST 37 steel is the focus of research. The 

purpose of  this study was to  determine the  effect of cooling  media on SMAW 

welding results on ST 37 steel and  to find out what is  the average value of  tensile 

strength and hardness of  SMAW   welding results on ST 37 steel   with  Coolant, 

Oil and Air cooling media. The research method uses descriptive quantitative 

methods. From the results  of macro tests that have been carried out on the welding 

results of  ST 37 steel with variations in collant cooling media, oil and air, it is 

concluded that in  specimens with variations in  collant cooling media there are no 

defects in  weld area  or weld meta  area.While in oil and air cooling media 

specimens there are defects, but the defects found in specimens   with variations in 

oil and air cooling media are only small.  From the results of  micro tests that have 

been carried out on ST 37 steel welding results with  variations in collant, oil and 

air cooling media, especially in the weld or base metal area and the HAZ area, the 

phase percentage value in the weld area using  pearlite coolant cooling media 

dominates with a phase percentage of 92.6% while ferrite is 7.4%, while in the HAZ 

area the pearlite phase presentation is 93.2% and ferrite is 6.8  %. For oil cooling 

media in  the weld area, the  percentage of pearlite  phase is  92.6% and ferrite is 

7.4%,  while  in the HAZ pearlite area  is   91.2% and ferrite   is 8.8%. And for air  
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conditioning media weld area, the percentage of pearlite phase is 84.6%, while 

ferrite is 15.4. While in the HAZ area, the percentage of pearlite phase is  93.3% 

and ferrite is 6.7%. 

 Keywords: Variety of  collant coo ling media, oil and air,  SMAW welding,  ST 37 

steel. 
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